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3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Menurut Sugiyono (2012) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variable atau lebih 
(independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 
yang lain. Tujuan dari metode deskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau 
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 
maupun hubungan antar fenomena yang diteliti, sedangkan pengertian studi kasus 
adalah penelitian tentang status obyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase 
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Subyek penelitian dapat saja 
individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. Tujuan penelitian studi kasus adalah 
untuk memberi gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat dan 
karakter yang khas dari suatu kasus. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dengan judul “PENILAIAN KINERJA PADA KPRI 
UNIVERSITAS NEGERI MALANG DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
BALANCED SCORECARD” ini dilaksanakan pada KPRI Universitas Negeri 
Malang, Jalan Surabaya No. 6, Malang dan dilaksanakan pada Tanggal 4 April 2016 
sampai dengan 2 Juni 2017. Penelitian dilaksanakan pada instansi tersebut 
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dikarenakan kami mengedepankan nilai Objektivitas dalam penilaian kinerja, 
sehingga hasil penilaian tidak memiliki unsur kepentingan lain di dalamnya. 
 
3.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian terdiri atas subyek penelitian dan obyek 
penelitian agar memudahkan pembaca memahami hasil penelitian. Secara umum, 
subyek penelitian adalah segala sesuatu yang akan diteliti dan memiliki hubungan 
yang erat dengan permasalahan yang ditetapkan oleh peneliti, seperti lingkungan 
internal dan eksternal perusahaan dan 4 perspektif dalam kegiatan perusahaan, 
seperti Perspektif Keuangan, Perspektif Pelanggan, Perspektif Bisnis Internal, dan 
Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran yang akan dijelaskan lebih rinci pada 
sub-bab berikutnya. Sedangkan obyek penelitian adalah lokasi yang spesifik 
menjadi tempat dilaksanakannya penelitian, dalam hal ini adalah KPRI Universitas 
Negeri Malang. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua berdasarkan 
sumbernya, yaitu:  
1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, 
diamati dan dicatat untuk pertama alinya (Marzuki, 1997). Dalam penelitian 
ini data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang 
terkait dalam perusahaan dan berupa dokumen internal perusahaan.  
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2. Data sekunder yaitu data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya 
oleh peneliti (Marzuki,1997). Data sekunder dalam penelitian ini diantaranya 
berupa data laporan keuangan, data jumlah anggota baru, jumlah anggota, 
data kepuasan anggota, informasi produk dan pelayanan, informasi inovasi 
produk yang sedang dikembangkan, data keluhan anggota, data jumlah 
pengurus, data mantan pengurus, data kepuasan anggota, data jumlah saran 
yang diimplementasikan, dan data jumlah pengurus yang mengetahui visi 
dan tujuan koperasi. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain adalah sebagai 
berikut:  
1. Data Internal  
Data internal merupakan data primer yang didapat langsung dari pihak 
perusahaan yang menjadi obyek. Dalam penelitian ini data internal 
merupakan data berupa hasil wawancara terhadap pengurus koperasi yang 
diwakili oleh Bapak drs. Partono, M.Pd dari Fakultas Teknik. dan bukti 
bukti dokumen internal koperasi 
2. Data Eksternal  
Data eksternal merupakan data yang diperoleh dari luar perusahaan atau 
organisasi dimana penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian ini data 
eksternal berupa hasil wawancara dengan informan yaitu salah satu anggota 
KPRI Universitas Negeri Malang sebagai penikmat fasilitas, yaitu Anggota 
Koperasi yang diwakili oleh Bapak Akbar dari FMIPA, Bapak Suamo yang 
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mewakili Pensiunan, Bapak Imam Muhlis yang mewakili FE, Bapak 
Gembong yang mewakili Kantor Pusat, Ibu Rohma dari FS, dan Ibu 
Komariyah dari FIP. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap situasi dan kondisi perusahaan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Dari teknik ini diperoleh data berupa kondisi real 
kegiatan operasional di KPRI Universitas Negeri Malang. 
b. Interview  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui dialog secara langsung 
kepada pihak yang terkait sehingga diperoleh data yang relevan dan 
terpercaya dengan permasalahan yang diteliti. Dari kegiatan ini, data yang 
diperoleh adalah Kebijakan pengurus terhadap KPRI UM, Gambaran umum 
tentang pelaksanaan visi misi KPRI UM, serta permasalahan dalam 
pelaksanaan kegiatan KPRI UM di berbagai aspek. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan melihat, mengumpulkan, dan menggunakan 
laporan, catatan dan berkas lain yang mendukung penelitian. Kegiatan ini 





3.6 Metode Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini kemudian disusun dan dianalisa 
secara kualitatif. Dalam analisis kualitatif, peneliti akan memberikan penjelasan 
dengan kalimat untuk menerangkan informasi yang tersirat dalam data yang 
diperoleh dari penelitian, serta kejadian yang terekam dalam observasi. Tahap-
tahap analisa data dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Menggambarkan KPRI Universitas Negeri Malang secara umum, meliputi 
sejarah singkat KPRI UM, bidang organisasi KPRI UM, dan bidang usaha KPRI 
UM.  
2.  Melakukan implementasi Balanced Scorecard pada KPRI Universitas Negeri 
Malang dengan melakukan pengukuran pada 4 aspek Balanced Scorecard, 
yaitu: 
A. Kinerja Pada Perspektif Keuangan  
Analisis rasio keuangan digunakan dalam menilai laporan 
keuangan perusahaan. Penilaian kinerja pada perspektif keuangan ini 
diukur dengan data sekunder melalui laporan tahunan perusahaan selama 
periode tiga tahun yaitu tahun 2013, 2014, 2015 menggunakan rasio 
keuangan menurut Rahardjo (2007). Diantaranya adalah: 
a. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. 
Rasio likuiditas yang umum digunakan adalah: 














b. Rasio Solvabilitas  
Rasio Solvabilitas menunjukkan seberapa besar kemampuan 
Koperasi untuk memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjangbila dilikuidasi. Rasio Solvabilitas yang 
digunakan adalah: 








c. Rasio Rentabilitas  
Rasio Rentabilitas digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh seberapa besar 
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya 
dengan penjualan maupun investasi yang dalam ini yang dimaksud 
adalah SHU Koperasi. Rasio Rentabilitas yang umum digunakan 
adalah: 
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛: 











B. Kinerja Pada Perspektif Pelanggan (Anggota) 
Penilaian kinerja dari perspektif pelanggan dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut:  
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1. Menguasai pangsa pasar (Market share), digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar penguasaan segmen pasar dibandingkan 
dengan Koperasi yang sejenis. Namun hal ini tidak perlu diukur 
karena KPRI UM adalah satu-satunya Koperasi Pegarai Republik 
Indonesia (KPRI) di Universitas Negeri Malang 
2. Tingkat Akuisisi Anggota, yang mengukur keberhasilan Koperasi 
dalam menarik atau memenangkan jumlah anggota baru. 
3. Retensi anggota, yang mengukur tingkat keberadaan Koperasi dalam 
mempertahankan hubungan dengan anggotanya. Retensi anggota ini 
membandingkan persentase anggota yang aktif dengan persentase 
anggota yang pergi.  
2.  Tingkat kepuasan Anggota (anggota), digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana kualitas pelayanan KPRI UM Malang kepada 
anggotanya. Rumus untuk menghitung tingkat kepuasan Anggota 
adalah sebagai berikut :  




C. Kinerja Pada Perspektif Bisnis Internal  
  Penilaian kinerja dari perspektif proses bisnis internal dapat dilakukan 
dengan cara :  
1.  Inovasi melalui pengembangan produk dan jasa yang ditawarkan 
KPRI UM kepada anggota KPRI UM khususnya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengukur peningkatan jaringan unit kerja 
dengan cara membandingkan peningkatan jaringan unit kerja 
terhadap total unit kerja pada periode tertentu.  
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2.  Proses operasi yang berhubungan dengan pelayanan kepada 
anggota dilakukan dengan pengamatan yang rutin dilaksanakan 
setiap harinya selama waktu penelitian, yang akan dituliskan 
dalam bentuk narasi. 
3.  Untuk meningkatkan layanan purna jual, KPRI UM menunjukkan 
citra positif perusahaan melalui peningkatan kualitas kinerja 
karyawan dalam rangka untuk mencapai kepuasan anggota. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah keluahn yang masuk tiap tahunnya pada 
saat dilaksanakannya RK-RAB. 
D. Kinerja pada Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran  
Pengukuran kinerja pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
ditentukan dari kapabilitas pekerja, kapabilitas sistem informasi, dan 
motivasi. Berikut adalah penjabaran yang digunakan dalam pengukuran 
kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan tersebut: 
a. Kapabilitas Pekerja 
Kapabilitas pekerja menilai tingkat kepuasan karyawan KPRI 
Universitas Negeri Malang melalui retensi pekerja dan produktivitas 
pekerja sebagai berikut:  
a. Retensi Pekerja, dinilai dengan membandingkan jumlah karyawan 
yang keluar dengan jumlah karyawan Koperasi. 
b. Produktivitas Pekerja, dinilai dengan membandingkan jumlah 
anggota yang dilayani dengan jumlah karyawan. 
b. Kapabilitas Sistem Informasi 
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Kapabilitas Sistem Informasi menilai kemampuan penggunaan 
software pengelola kegiatan keuangan dan efektifitas 
penggunaanya. 
c. Motivasi Pekerja 
Motivasi Pekerja dinilai melalui perbandingan jumlah saran yang 
diimplementasikan dengan total saran di KPRI Universitas Negeri 
Malang. 
